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A. Latar Betaking 

BABI 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perlcembangan kemajuan ilmu pengctahuan 

teknologj dan seni sekarang ini dibutuhkan sumber daya manusia yang berlrualitas. 

Tan1angon bagi bangsa Indonesia yang paling nyata pada saat ini adalah globalisasi 

yang ditandai dengan tingkat persaingan yang sangat tinggj, terutama kemajuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan Teknologi dan seni (IPTEKS), yang membawa 

dampak langsung terhadap kehidupan masyarakat. Dalam menjawab tantangan 

globelisasi bangsa Indonesia barns mampu membangun bidang pendidilcan. 

Melalui pendidikan akan tumbuh dan berkembang nilai-nilai dasar yang 

harus dimiliki olch setiap manusia seperti keimanan, pengetahuan, disiplin dan etos 

kelja serta penguasaan IPTEKS dan kemampuan berkomunikasi. Pendidikan itu 

dapat diperoleb melalui pendidikan informal, formal dan non fonnal. 

Penemuan-peoemuan barn dalam pengctahuan dan tekoologi telah 

membewa pengaruh yang culrup besar terbadap dunia pendidikan dan semakin 

ditantaQg untuk senantiasa menguasai keterarnpilan yang dapat ditempuh melalui 

jalur pendidikan teknik seperti pendidikan lceterwnpilan kejuruan, pendidikan teknik 

di perguruan tingi yang mendidik, melatih dan mempersiapkan mahasiswa menjadi 

tenaga kelja terumpil. 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan (UNlMED) adalah salah satu 

dari 7 Fakultas yang ada di UNIMED, sebagai Jembega pendidikan formal yang 

memberikan bekal pengetahuan, tekoologi, keterampilan, sikap dan etos lcerja yang 

bertujii8D mempersiapkan lulus:an yang kelak menjadi tenoga pengajar dan tenaga 

kelja tinglcat menengah. Joseph (1992) mengemukakan bahwa pendidikan Selcolah 

Meneogah Kejurii8D (SMK) bertujii8D untuk memberikan bekal kemamp111111 loyllk 

kerja sebagai tmaga kerja tingkat menengllb sesuai dengan persyaratan yang dituntut 

dunia kelja dan juga dapot membangun keterampilan kejurii8D setara, untuk 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggj . 
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Mencngah Kejuruan (SMK) bertujuan untulc memberikan bekal kemampuan layalc kerja scbagai 

tenaga kerja tingkat menegah sesuai dengan persyaratan yang dituntul dunia kerja dan juga dapat 

membangun keterampilan kejuruan setara, untuk melanjotk.an kejenjang yang lebih tinggi. 

Pakpahan (1995) merumuskan empat misi pendidikan kejuruan yakni: (I) menghasilkan 

swnber daya manusia yang dapat menjadi faktor unggulan dalam berbagai scktor pembangunan, 

(2) mengubah pescrta didik dari status beban menjadi asset pembangunan yang produktif, (3) 

menghasilkan tenaga Jcerja profesional untuk memenuhi tuntutan kebutuban industrilisasi 

kbususoya tuntutan pembangunan pada wnum.nya, dan (4) membekali diri pescrta didilc untuk 

dapat mengembangkan dirinya secara berlcelanjutan. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan diatas Fakulat Tekni.k (F1) UNIMED telah 

melakukan beberapa upaya antara lain meningkatkan mutu pembelajaran melalui peoingkatan 

pembelajaran, penataan lcurilrulum, mengadalcan fasilitas · praktek, fasilitas laboratorium, 

pelatihan dan peningkatan lrualitas pengajar. Namuo dalam kenyataan bahwa masih banyak 

lulusan Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan {PTB) FT UNIMED belum dapat diterima didiDlia 

kerja disebabkan belwn sesuainya harapan bagi duoia lcerja baik dari segi pen~uan maupun 

keterampilan. 

Lebih lanjut Slamet (1994) mengenmkalcan bahwa selain kerja lulusan siswa SMK masih 

lendab, juga kurang dapat beradapeasi dengan sarana dan fasilitas yang terdapat didunia kerja. 

Hal ini tidak terlepas dari pembelajaran yang diberikan oleb dosen-dOsen belwn sesuai dengan 

harapan yang mengakilletkan menanjaknya jumlah pengangguran di Indonesia dari 4,18 juta jiwa 

menjadi kurang kurang I I ,35 juta jiwa (lcompas 29 Mei 2004). 

Hal diatas bnkan)ah merupakao bambatan begi seseorang lulusan akademilc bidang 

kejuruan yang telah memililci keterampilan bila saja mau memanfaatkan keterampilan tersebut, 
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bila tidak memperoleh kesempatan keJja melalui jajur pendidikan formal, maka dapat 

menciptakan lapangan kerja dengan earn membuka usaha sendiri yang juga mampu menyerap 

tenaga kerja Sebagaimana dik:emukakan Hamalik (1990) pendidik:ao kejuruan tidak haoya 

berfungsi mempersiapkao generasi muda agar mampu menempati kesempatan keJja yang telah 

tersedia, tetapi juga berfungsi mcmpersiapkao lapangan kerja baru. 

Mutu lulusan jurosan Pendidik:ao Teknik Bangunao (PTB) secara umum tergantung pada 

kualitas keterampilan yang dimilikinya Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah saat ini 

agar lulusan lembaga pendidikan Indonesia dapat memenuhi tuntutan dunia kerja adalah melalui 

penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum ini menyupayakan setiap lulusan 

memiliki kompetensi, sikap, dan keterampilan. 

Permasalahan utama yang dihadapi jurusan PTB FT UNIMED sebagaimana dikemukakan 

diatas adalah masih rendahoya kompetensi luliusan, sehingga kurang mampu memenuhi tuntutan 

dunia kerja Kondisi ini merupakan Salah satu gambaran semakin rendahnya kualitas lulusan 

pendidikan di Indonesia pada saat ini, dimana menurut Human Develoment lndeks (HDI) 

pendidikao Indonesia semaki.D'merosot berada pada urutan II I (Harian Sinar Indonesia Baru, 18 

Maret 2005 Hal I 5). 

Mata kuliah praktek Dmu UJrur Tanah (IUT) adalah salah satu mala lruliah yang wajib 

diikuti oleh semua mahasiswa PTB' dengan beban SKS sebesar 2 SKS. Dimana berdasarkan basil 

wawancara dengan dosen pengasuh mala lruliah PIUT menyatakan basil belajar PIUT mabasiswa 

belum memuaskan, hal ini dapat dilihat dari data yang terdapat dijurosan dimana rata-rata ujian 

final mata kuliah ilmu uJrur tanah jurusan PTB pada 4 tahun terakhir belum memnaskan yakni 

mendapat nilai C, rata-rata: 65-74 (data dokumentasijurusan, 2005. 
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Hal ini menunjuk.kan bahwa lcualitas pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masib 

Jrurang efektif, Jrurang efisien, dn tidak mampu meningkatkan motivasi belajar mabasiswa. Jlai 

ini kemungkinan disebabkan metode pembelajaran yang diterapkan selama ini masih belum 

optimal aleb Karena itu salah satu jalan yang dapat ditempuh oleb guru/ dosen dalam usaha 

meningkatkan basil belajar dan adalah de:ngan membenahi metode pembelajaran dengan 

memanfaatkan sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kondisi yang ada. 

Penggunaan metode pembelajaran pada dasamya merupakan eara memanipulasi pesan 

pengajaran dalam proses peraneangan peogajaran untuk: dengan sadar dan sengaja 

mempengaruhi proses belajar. Namun disadari bahwa mahasiswa memasuki linglruogan belajar 

dengan membawa seperangkat perbedaan individual. Untuk itu Gagne, Briggs, dan Wager 

( 1998), mengemnkakan bahwa dalam met'liJM:3Dg pengajaran perlu diperbatikan karakteristik 

mahasiswa, karena mutu rnahasisawa mempengarubi pemerosesan informasi. 

Perbedaan individual ada yang mudah dapat diidentifikasi, seperti jblis kelamin, usia, Jatar 

belakang pc:odidik.an, dan sehagainya. Namun ada pula karakteristik individual sangat kompleks 

dan merupakan basil paduan antara bakat bawaan dan pengal~ linglcungan. Perk.iraan itu 

dapat ljjpeOOrakan berpengaruh terbadap kemampuan seseorang untuk dapat belajar dengan 

cepat dan mudah, berpengaruh terbadap bagaimana gaya sese«ang itu belajar, seberapa banyak 

ia belajar dan seberapa cepat ia dapat meoguasai materi pelajaran yant diterimanya. 

Untulc meningkatkan kebermaknaan pengajaran, motivasi berprestasi sebagai salah satu 

~ mahasiswa akan mempengaruhi IJlrOSCS belajar. Oleh karena itu, motivasi prestasi 

ditempatkan sebe&lli salah satu variable dalam pcnelitiaan ini. 

Pengetabuan dan keterampilan dalam llmu UJrur Tanah sangat dibutuhk.an dalam 

peketjaan Tenik Bangunan, karena memerlukan pengetahuan tentang pengulcuran dan praktek 
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pe:ngukuran tanab untulc semua pekerjaan teknik. Berbekal pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki mahasiswa didorong motivasi betprestasi serta berkeinginan dari dalam diri mahasiswa 

yang menjadi modal utama IUituk kemajuan dalam menciptakan Japangan lc:erja, karena motivasi 

adalah suatu Jreadaan diroana seseorang mempunyai perbatian terbadap objek yang disertai 

keingioan Wltuk mengetabui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjuL Sebagaimana 

Oemar Hamalilc: (2005) mengatakan bahwa motivasi berfungsi sebagai penggerak, besar kecilnya 

motivasi alum menentulcan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

Selanjulnya dapat dinyatalc:an bahwa didalam motivasi ditemukan unsur yang berupa 

perhatian, keinginan, kemauan, kepuasan, serta perdS8811 senang yang membuat mahasiswa lebih 

giat dengan meoumbuhlr.an jiwa dalam meociptakan lapangan pekerjaan. 

Dari kutipan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan diri menjadi manusia 

berprestasi adalah suatu upaya untuk turut membangun bangsa, kareoa deogan menciptakan 

lapangan kerja dapat membantu pemerintah daJam hal mengurangi jumlah pengangguran. Peran 

Lembaga Peodidikan Tmggi daJam hal ini Ff UNIMED, khususnya bidang keahlian Telmilc: 

Baogunan sangat ~g Wltuk me:ogbasilkan lulusan yang mampu dan dapat bekerja 

sendiri (mandiri) sesuai keterampilan YJIIlg dimililc:i. Umu UJrut Tanah merupakan bidang 

pengetahuan sederbaoa namWl memiliki oilai yang tinggi k.arena merupakan dasar untulc dapat 

praktdt pada Pelcerjaan Teknilc Banguoan. Praktdt Umu Ukur Tanah meliputi pekerjaan 1 

pengenalan alat sifat dasar dan rambu uJr.ur menggunakan alat-alat uJr.ur tanab, serta membuat 

peta situasi lapangan. 
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B. Jdentifikasi Maulab 

Berdasarlcan Jatar belakang masalah yanB telah diurailcan diatas, maka banyalc sekali faktor 

yaDg mempengaruhi keberbasi.lan belaajar mabasiswa pada llmu Ulrur Tanah, bailc faktor 

internal maupun falctor clcstemal. Hal ini dapat ditinjau dalam berbagai komponen proses 

pembelajaran seperti mahasiswa, dosen, S8l1llla dan prasarana, laboratorium, medi, dan masih 

banyak kompooen lainya. Secara spesiJilt sesuai dengan uraian diatas, bahwa rendahnya bagl 

belajar mahasiswa dalam mata lruliah Dmu Ukur Tanah dapat diidenti6kasikan masalah-masalah 

berkenaan dengan peoelitian iDi, yakni, faktor-falctor apa saja yang mcmpengaruhi basil kerja 

Jlmu Ukur Tanah pada mahasiswa jurusan PTB? Apa saja fasilitas yang te~ia dalam 

menunjong mata kuliah Ilmu Ulrur Tonah telah memadai? Bagaimana motivasi mahasiswa 

jurusan PTB daJam mengikUti mata kuliah Umu U.kur Tonah? Apakah metode pembelajaran yaDg 

digunalcan dijurusan PTB telah e6sien dan efektif? Apakah metode pembelajaran yang 

digunakan Ielah dapat meningkatkan basil belajar llmu Ukur Tanah? Apakah metode 

pembelajaran yang berbeda memberikan basil belajar yang berbeda? Apakah ada pe1bed•an basil 

belajar mahasiswa yang diajarltan melalui metode pembelajaran dcmonstrasi dengan metode 

pembelajaran penampilan? Manakah yang lebih efektif metode pembe\iljaran dcmoostrasi 

dengan metode pembelajaran penampilan untuk mencapai basil belajar? Apakah metode 

pembelajaran tertentu banya Jayak untuk mahasiswa yang memiliki karaktcristik tertentu? 

C. Pembatuut Masafab 

' 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi basil belajar mahasiswa "jurusan PTB-Ff 

UN1MED bailc dari diri sendiri (internal) maupun dari luar diri masiswa sendiri (ekstemal). 

Penelitian ini dibatasi pada metode pembelajaran da1am rangka memperoleb basil pembelajaran 

yang optimal. Dalam hal ini, metode pembelajaran dibatasi metode demonstrasi dengan metode 
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peoampilan dari setiap topik bahasao yang disajikan. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi 

pada basil belajar dalam rangka kognitif. Hal ioi ditelapkan sesuai deogan karakteristik mala 

kuliah llmu Ukur Tanah yang dikeoai perlakuan dalam eksperimen ini. Disamping itu, penelitiao 

ini juga memperhatikan aspek perbedaan karakeristik individual mahasiswa. Karalcteristik 

perbedaan individual mabasiswa yang ditempatkan dalam penelitiao ini adalah motivasi 

berprestasi. Motivasi berprestasi dapat dipiJah menjodi motivasi betprestasi tioggi dan motivasi 

berpresiasi rendah. Subjek penelitian ioi banya melibatkan mabasiswa Pendidikao T eknik 

Bangunan FT Uoimed yang meogambil mala kuliah Dmu Ukur T anab pada semester In. 

C. Perumll$1111 Masalab 

Berdasarbn larar belakaog, identifilcasi dan pemba•asan masalab, malca 

permasalahan yang dikaji dalam penelitiao ini dirumuskan sebagai berikut: 

I. Apakah basil belajar llmu Ulrur Tanah mahasiswa yang diajar dengao metode 

pembelajaran demootrasi lebih tioggi daripada basil belajar mahasiswa yang diajar 

dengao metode pembelajarao peoampilan? 

2. Apakah basil belajar llmu Ulrur Tanab anlara mabasiwa yang memliki motivasi 

berp.restasi tioggi lebib tioggi daripada basil belajar mahasiswa yang rnemiliki motivasi 

berprestasi rendah? 

3. Apakah terdapat interalcsi ao1ara metode pembelajarao dan motivasi betptestasi 

mabasiswa yang memberikan perbedaan yang berpengarub terbadap basil belajar llmu 

UkurTanah? 
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D. Tujuau Penelltian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode pembelajar.m dan motivasi 

berprestasi mahasiswa terhadap basil belajar fimu Ukur Tanah. Secara operasional penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

I. Hasil belajar Ilrnu Ukur Tanah mahasiswa yang diajarkan dengan metode pembelajar.m 

demontrasi lebih tinggi daripada basil belajar Ilmu Ukur Tanah mahasiswa yang diajarkan 

dengan metodc pcmbelajaran penampilan. 

2. Hasil belajar llmu Ukur Tanah mahasiswa yang mcmiliki motivasi berprestasi tinggi lebib 

tinggi daripada basil belajar Ilmu UJrur Tanah mahasiswa yang memiliki motivasi 

berprestasi rendah. 

3. Interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi berprestasi dalam memberikan 

pengaruh terbadap basil belajar Ilmu Ukur Tanah mahasiswa. 

E. Manfaat Penelltian 

Hasil penelitian yang diperoleb diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang pendidikan 

kejuruan umumnya dan mata pelajaran Ilmu Ukur Tanah pada kbususnya, baik secara teoritis 

maupun prdktis. Secara teoritis diharapkan dapat menambah kbasanab ilmu pengetahuan 

kbususnya teori-teori yang berkaiatan dengan metode pembelajaran dan bubungannya dengan 

metode berprestasi mahasiswa serta sebagai kerangka acuan metode penelitian tentang 

pembelajar.m yang sejenis. Secara praktis basil penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pengambilan kebijakan agar diperoleb basil belajar yang baik pada mata kuliah 

Ilmu Ukur Tanag dijurusan PTB. Disamping metode pembelajaran bagi dosen-dosen dan guru 

dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa. 


